
                                                                                                                       ISBN : 978.602.361.002.0 
 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UMS  2015 731 
 

PENERAPAN DATA MINING DALAM ANALISIS KEJADIAN TANAH 
LONGSOR DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN 

ASSOCIATION RULE ALGORITMA APRIORI 

Dewi Setianingsih, RB Fajriya Hakim 
Program Studi Statistika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia 
dewisetianingsih6@gmail.com, hakimf@fmipa.uii.ac.id 

 
ABSTRAK. Data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting 
atau menarik dari data yang ada di database yang besar. Salah  satu  cabang  
dalam  data  mining  adalah  metodealgoritma association rule  metode apriori 
dimana  metode  ini  mencari  sekumpulan  items  yang  sering muncul  
bersamaan.  Dalam penelitian ini akan menggunakan data mining dengan 
metode associationrule  untuk mengolah data bencana tanah longsor di 
Indonesia karena ingin mengetahui informasi apa saja yang sering muncul 
bersamaan pada kejadian bencana tanah longsor. Dari hasil analisis didapatkan 
pola hubungan assosiatif yang terjadi dari data tanah longsor di Indonesia pada 
akhir bulan desember 2014 dan awal bulan januari 2015 dengan nilai support 
tertinggi yaitu Jika terjadi tanah longsor dengan kondisi tanah labil maka 
hujanderas dengan nilai support sebesar 0.5227273 dan nilai confident sebesar 
0.8214286 
  
Kata Kunci: Data mining; Association rules; Apriori; Tanah 
Longsor. 

 

1. PENDAHULUAN 
Bencana alam merupakan suatu kejadian yang tidak bisa dihindari. Namun dampak 

bencana dapat dikurangi atau dapat diminimalisir dengan mengenali penyebab bencana dan 
mempelajari kejadian bencana yang telah terjadi dengan menganalisa data bencana bencana 
yang ada. Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, Bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor 
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Salah satu bencana alam yang sering terjadi yaitu tanah longsor. Tanah longsor 
merupakan perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, 
atau material campuran tersebut, bergerak kebawah atau keluar lereng[1]. Proses terjadinya 
tanah longsor diawali oleh air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. 
Jika air tersebut menembus sampai ke tanah kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, 
maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan diatasnya akan bergerak mengikuti lereng dan 
keluar lereng. 

Pada penelitian  ini  akan dicari pola atau hubungan asosiatif dari data tanah longsor di 
Indonesia yang sangat erat kaitannya dengan data mining. Teknik yang digunakan yaitu 
teknik  data  mining metode association rule menggunakan algoritma apriori.  

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu 
kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual[2]. 
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Association rule (aturan asosiatif) berusaha menemukan aturan-aturan tertentu yang 
mengasosiasikan data yang satu dengan data yang lain [3]. Untuk mencari association rule 
dari suatu kumpulan data, pertama-tama kita harus mencari lebih dulu yang disebut "frequent 
itemset" (sekumpulan item yang sering muncul bersamaan)[4]. Salah satu algoritma yang 
dapat digunakan untuk menemukan association rule adalah algoritma apriori. Ciri dari 
algoritma apriori adalah jika suatu itemset termasuk dalam large itemset, maka semua 
himpunan bagian (subset) dari itemset tersebut juga termasuk large itemset[5]. 

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam hal ini yaitu 
ingin mengetahui apakah metode association rule dengan algoritma apriori dapat diterapkan 
dalam data kebencanaan dan bagaimana pola hubungan aturan assosiatif antara suatu 
kombinasi item dan membentuk pola kombinasi itemsets dengan menggunakan algoritma 
apriori. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan data kejadian bencana tanah longsor di Indonesia 
pada akhir desember 2014 dan awal januari 2015. Data ini didapat dari website Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Penelitian ini menggunakan metode 
association rule dengan algoritma apriori. Algoritma apriori akan mengontrol 
berkembangnya kandidat itemset dari hasil frequent itemset dengan support-based pruning 
untuk menghilangkan itemset yang tidak menarik dengan  menetapkan  minimum support. 
Prinsip dari apriori ini adalah bila  itemset digolongkan sebagai frequent itemset, yang 
memiliki support lebih dari yang ditetapkan sebelumnya, maka semua subsetnya  juga 
termasuk golongan frequent itemset, dan sebaliknya.  
Support merupakan nilai kejadian atau persentase kombinasi sebuah item dalam database[6]. 

Support (A) = (jumlah kejadian mengandung ) / (Total kejadian) ............................(1) 
Confidence dari association rule adalah ukuran ketepatan suatu rule, yaitu presentase 
transaksi dalam database yang mengandung A dan B[6]. 

Confidence = (jumlah kejadian yang mengandung A dan B) / (jumlah kejadian 
mengandung A)..........................................................................................................(2) 

Dalam  kasus  ini terdapat 44 data kejadian tanah longsor yang akan dianalisis.  Berikut 
data bencana longsor di Indonesia: 

 
Tabel 1.Tabel Kejadian Longsor di Indonesia Desember 2014 – Januari 2015 
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Dari tabel di atas, kolom atau variabel keterangan, kerugian, korban, lokasi dan jam yang 
akan dijadikan atribut dalam setiap kejadian bancana tanah longsor. Berikut tabel yang 
menjelaskan setiap kejadian bencana tanah longsor beserta atribut-atribut yang menyertai 
atau muncul saat kejadian: 

Tabel 2. Tabel Kejadian Longsor dengan Atribut 
Kejadian Tanah     
Longsor 

Atribut 

Longsor 1 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, brebes, malam 

Longsor 2 hujanderas, sungaimeluap, rumahrusak, minahasa, malam 

Longsor 3 hujanderas, tanahlabilperkebunanrusakmengungsi, jember, sore 

Longsor 4 hujanderas, jalanrusak, kebumen, malam 

Longsor 5 tanahlabil, rumahrusak, tuban, pagi 

Longsor 6 hujanderas, rumahrusak, jalanrusak, listrikmati, jepara, pagi 

Longsor 7 hujanderas, jalanrusak, barru 

Longsor 8 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, garut, sore 

Longsor 9 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, terancam, garut, dini_hari 

Longsor 10 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, jalanrusak, kuningan, sore 

Longsor 11 hujanderas, tanahlabil, jalanrusak, kuningan, malam 

Longsor 12 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, terdampak, garut, sore 

Longsor 13 hujanderas, tanggulbedah, jalanrusak, mengungsi, jepara, malam 



                                                                                                                       ISBN : 978.602.361.002.0 
 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UMS  2015 735 
 

Longsor 14 hujanderas, tanahlabil, jalanrusak, barru, siang 

Longsor 15 hujanderas, tanahlabil, jalanrusak, listrikmati, jember 

Longsor 16 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, pidie 

Longsor 17 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, terdampak, serang, siang 

Longsor 18 tanahlabil, rumahrusak, kebumen, sore 

Longsor 19 hujanderas, anginkencang, rumahrusak, tuban, malam 

Longsor 20 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, korbanjiwa, bandungbarat, 
dini_hari 

Longsor 21 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, lebak, malam 

Longsor 22 tanahlabil, rumahrusak, pemalang, malam 

Longsor 23 hujanderas, tanahlabil, mengungsi, cianjur, dini_hari 

Longsor 24 hujanderas, tanahlabil, mengungsi, garut, malam 

Longsor 25 tanggulbedah, rumahrusak, demak, dini_hari 

Longsor 26 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, mengungsi, indragiri, malam 

Longsor 27 hujanderas, rumahrusak, sumedang, sore 

Longsor 28 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, korbanjiwa, mengungsi, 
bogor, sore 

Longsor 29 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, mengungsi, bogor, malam 

Longsor 30 hujanderas, tanahlabil, jalanrusak, mojokerto, siang 

Longsor 31 hujanderas, rembang, sore 

Longsor 32 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, bandungbarat, malam 

Longsor 33 hujanderas, tanahlabil, mengungsi, garut, malam 

Longsor 34 hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, pangandaran, sore 

Longsor 35 hujanderas, bangunanrusak, purworejo, dini_hari 

Longsor 36 jalanrusak, bangunanrusak, purworejo, ini_hari 

Longsor 37 hujanderas, tanahlabil, magelang, dini_hari 
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Longsor 38 luka, garut, malam 

Longsor 39 hujanderas, rumahrusak, pasuruan, malam 

Longsor 40 rumahrusak, magelang, malam 

Longsor 41 rumahrusak, luka, pacitan, sore 

Longsor 42 tanahlabil, rumahrusak, acehtengah, malam 

Longsor 43 tanahlabil, jalanrusak, acehtengah, malam 

Longsor 44 pasuruan, malam 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam analisis ini menggunakan software R Studio yang mana user menentukan sendiri 
nilai minimum support, minimum confident, dan main line. Nilai yang akan tampil adalah 
nilai yang besarnya sama dengan atau lebih besar dari minimum support yang telah 
ditentukan. Pengujian yang pertama dilakukan yaitu dengan menentukan minimum support= 
0.1 ; minimum confident =0.1 ; dan dan main line =2. Berikut pembahasan output yang di 
dapat: 
1. Summary Data 

Summary data merupakan ringkasan yang menyangkut beberapa informasi mengenai 
data bencana longsor tanah yang akan di analisis. Berikut hasil outputnya: 

 

 
Gambar 1.Output summary data bencana tanah longsoor. 

Dari output data di atas menunjukan bahwa dari kejadian tanah longsor dengan no 28 
memiliki 7 buah atribut dan kejadian tanah longsor dengan no 10, 12, 13, 17, dan 20 
memiliki 20 buah atribut dan kejadian longsor tanah yang lainnya memiliki atribut 
kurang dari 6 dengan total atribut sebanyak 170 buah. Informasi lain yang dapat 
dikeathui yaitu atribut hujanderas muncul sebanyak 33 kali, tanahlabil muncul sebanyak 
28 kali, rumahrusak muncul sebanyak 26 kali, malam muncul sebanyak 19 kali, 
jalanrusak muncul sebanyak 11 kali, sore muncul sebanyak 10 kali dari total kejadian 
tanah longsor yang diamati yaitu sebanyak 44 kejadian.  

2. Split Data 
Split data merupakan pengelompokan atribut-atribut dalam satu kejadian. Software R 
Studio akan mengelompokan atribut-atribut kedalam satu kejadian yang sama. Berikut 
hasil output pada split data kejadian tanah longsor no 1: 
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Gambar 2.Output split data bencana tanah longsor. 

Dari output tersebut diketahui bahwa atribut-atribut yang masuk kejadian tanah longsor 
no 1 yaitu hujanderas, tanahlabil, rumahrusak, brebes, dan malam. 

3. Aturan Matriks 
Aturan Matriks digunakan untuk menampilkan atribut yang menyertai kejadian dan yang 
tidak menyertai kejadian dengan inisiasi nilai nol (0) dan satu (1). 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3.Output matriks data bencana tanah longsor. 
Matriks di atas menunjukan tribut-atribut yang menyertai kejadian. Nilai nol (0) 
menunjukan tidak terdapat atribut dalam kejadian dan nilai satu (1) menunjukan terdapat 
atribut dalam kejadian. Atribut diurutkan sesuai abjad dari a sampai z. Atribut pertama 
yaitu acehtengah dan atribut terakhir yaitu tuban. Dapat dilihat pada kejadian longsor 
tanah no 12 yaitu tidak terdapat atribut “acehtengah” maka nilainya 0 dan terdapat 
atribut “terdampak” maka nilainya 1. 

4. Analisis menggunakan Minimum Support 0.1, Minimum Confident 0.1 dan Main 
Line 2. 
a. Pola Kombinasi Dua Itemset/ Atribut 

Pola kombinasi dua itemset menunjukan hubungan dua atribut, misal jika terjadi A 
maka terjadi terjadi B.Pembentukan pola frekuensi  dua itemsets, dibentukdari  items-
itemsjenis yang  memenuhisupportminimalyaitudengan cara mengkombinasisemua  
itemkedalampola dua kombinasi. Pada syntax telah ditentukan bahwa minimum 
support = 0.1 maka yang ditampilkan nilai minimum support yang sama dengan atau 
lebih dari 0.1, nilai yang kurang dari 0.1 secara otomatis dieliminasi oleh sistem.  
Berikut hasil output pola kombinasi dua itemset  
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:  
Gambar 4.Output kombinasi dua itemset/atribut data bencana tanah longsor. 

Output di atas merupakan kombinasi dua itemset  yang merupakan  hasil yang 
memenuhi syarat support 0.1 dari semua kombinasi semua jenis itemset. Berikut 
uraian perhitungan point 1 sehingga di dapat hasil seperti di atas: 
Support (garut ∩ tanahlabil) = (jumlah kejadian mengandung garut dan tanahlabil)/ 

(total kejadian)  
  = 5/4 = 0.11326364 

Confidence P(garut|tanahlabil)      =  (total kejadian mengandung garut dan tanah 
lanahlabil) / (total kejadian mengandung garut)
     

   = 5/6 = 0.83333 
Dari perhitungan di atas diketahui bahwa meskipun nilai support besarnya sama 
namun nilai confident tidak selalu sama. Hal ini terjadi karena nilai support 
menunjukan probabilitas muncul atribut A dan B secara bersama-sama dari seluruh 
kejadian sedangkan nilai confident menunjukan kepastian atau kuatnya hubungan 
antar item dalam sebuah apriori. 

b. Pola Kombinasi Tiga Itemset/ Atribut 
Pada output ini masih menggunakan minimum support = 0.1 dengan tiga kombinasi 
itemsets maka yang ditampilkan nilai minimum support yang sama dengan atau lebih 
dari 0.1, nilai yang kurang dari 0.1 secara otomatis dieliminasi oleh sistem.  Berikut 
hasil output pola kombinasi tiga itemset itemset : 
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Gambar 5.Output kombinasi tiga itemset/atribut data bencana tanah longsor. 

Output di atas menjelaskan bahwa jika terjadi longsor di garut dan hujanderas maka 
tanahlabil dengan nilai support sebesar 0.1136364 dan nilai confident sebesar 1. Jika 
terjadi tanah longsor karena hujanderas dan tanahlabil maka di garut dengan nilai 
support sebesar 0.1136364 dan nilai confident sebesar 0.2173913, dan sebagainya. 

c. Pola Kombinasi Empat Itemset/ Atribut 
Pada outputini masih menggunakan minimum support = 0.1 dengan empat kombinasi 
itemsets maka yang ditampilkan nilai minimum support yang sama dengan atau lebih 
dari 0.1, nilai yang kurang dari 0.1 secara otomatis dieliminasi oleh sistem.  Berikut 
hasil output pola kombinasi empat itemset : 

 
Gambar 6.Output kombinasi empat itemset/atribut data bencana tanah longsor. 

Output di atas menjelaskan bahwa jika terjadi longsor mengakibatkan rumahrusah, 
waktu sore, dan tanahlabil maka hujanderas dengan nilai support sebesar 0.1136364 
dan nilai confident sebesar 0.83333. Jika terjadi tanah longsor karena hujan deras, 
mengakibatkan rumahrusak, dan waktu sore maka tanahlabil dengan nilai 
supportsebesar 0.1136364 dan nilai confident sebesar 0.83333, dan sebagainya. 

5. Analisis menggunakan Minimum Support 0.3, Minimum Confident 0.3 dan Main 
Line 3. 
Dari uraian dan hasil output di atas diketahui bahwa nilai support tertinggi pada 
kombinasi tiga itemsets yaitu 0.3181818 maka akan dianalisis kembali dengan 
menggunakan minimum support =0.3, minimum confident =0.3, dan main line 3 karena 
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nilai support tersebut terdapat pada kombinasi tiga itemsets. Berikut output yang 
didapat: 

 
Gambar 7.Output kombinasi tiga itemset/atribut data bencana tanah longsor. 

Output di atas menujukan bahwa jika terjadi tanah longsor mengakibatkan rumahrusak 
dan kondisi tanahlabil maka hujanderas dengan nilai support sebesar 0.3181818 dan 
nilai confident sebesar 0.777778. Jika terjadi tanah longsor karena hujanderas dan 
mengakibatkan rumahrusak maka kondisi tanahlabil dengan nilai support sebesar 
0.3181818 dan nilai confident sebesar 0.7368421. Jika terjadi tanah longsor karena 
hujanderas dan kondisi tanahlabil maka mengakibatkan rumah rusak dengan nilai 
support sebesar 0.3181818 dan nilai confident sebesar 0.6086957. 

6. Analisis menggunakan Minimum Support 0.5, Minimum Confident 0.5 dan Main 
Line 2. 
Dari uraian dan hasil output di atas diketahui bahwa nilai support tertinggi pada 
kombinasi dua itemsetsyaitu 0.5227273 maka akan dianalisis kembali dengan 
menggunakan minimum support =0.1, minimum confiden =0.1, dan main line 2 karena 
nilai support tersebut terdapat pada kombinasi dua itemsets. Berikut output yang 
didapat: 

 
Gambar 8.Output kombinasi dua itemset/atribut data bencana tanah longsor. 

Dari output di atas maka di dapat hasil akhir pola hubungan assosiatif dengan nilai 
support tertinggi yaitu jika terjadi tanah longsor dengan kondisi tanahlabil maka 
hujanderas dengan nilai support sebesar 0.5227273 dan nilai confident sebesar 
0.8214286. Jika terjadi tanah longsor karena hujan deras maka kondisi tanahlabil dengan 
nilai support sebesar 0.5227273 dan nilai confident  sebesar 0.6969697. Berikut uraian 
output di atas: 
Support (tanahlabil ∩ hujanderas)  =  

=  = 0.5227273 

Support (hujanderas ∩tanahlabil)  =  

=  = 0.5227273 

ConfidenceP(tanahlabil|hujanderas) =  

      =  = 0.8214285 

Confidence P(hujanderas|tanahlabil) =  

       =  = 0.6969696 
 

3. SIMPULAN 
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Dari pembahasan di atas dapat dikeathui bahwa penggunaan metode association rule 
dengan algoritma apriori dapat diaplikasikan dalam data kebencanaan. Pola hubungan 
assosiatif yang terjadi dari data tanah longsor di Indonesia pada akhir bulan desember 2014 
dan awal bulan januari 2015 dengan nilai support tertinggi didapat hasil, jika terjadi tanah 
longsor dengan kondisi tanahlabil maka hujanderas dengan nilai support sebesar 0.5227273 
dan nilai confident sebesar 0.8214286 dan jika terjadi tanah longsor karena hujan deras maka 
kondisi tanahlabil dengan nilai support sebesar 0.5227273 dan nilai confident  sebesar 
0.6969697. 
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